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ABSTRACT 
 
This research aimed to identify factors affectimg the production of wetland rice in the 
Sidondo 1 village,SigiBiromarusub-district of Sigiregency and to determine the level of the income 
of the wetland rice farming. This research was carried out in April to June 2013 in the Sidondo 1 
village,SigiBiromarusub-district ofSigiregency. Respondents were selected using a simple random 
sampling method.Thirty respondents were taken among100 wetland rice. Data was analyzed using 
the Cobb-Douglas function and income analysis.  Land area, seeds, fertilizers, labors significantly 
affected the wetland rice production.  The income of the farmers wasIDR 34,191,323.13/1.73 
ha/planting season with an average land area of 1.73 ha or IDR 19,725,263.35 ha/planting season. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai Negara agraris, di Indonesia 
pertanian merupakan usaha mayoritas    
yang dilakukan oleh penduduk dan 
merupakan salah sumber pendapatan bagi 
petani dan keluarganya. Pola usahataninya 
didominasi oleh pertanian rakyat yang   
rata-rata luas pemilikan dan pengolaan 
lahannya yang sempit dan terpencar, selain 
itu lemah dalam kepemilikan modal        
dan kurang mampu dalam mengakses 
sumber permodalan pada lembaga-lembaga 
keuangan yang ada terutama pada 
perbankan baik milik Pemerintah maupun 
swasta (Burton, 1996). 
Usaha tanaman pangan dari tahun   
ke tahun tetap mengalami perkembangan, 
hal ini ditunjang oleh program pemerintah 
yaitu melalui program intensifikasi yang 
bertujuan untuk mendorong para petani  
agar melakukan usaha pertanian dengan 
berpedoman pada panca usaha tani yaitu 
menggunakan bibit unggul, pemupukan, 
pengendalian hama dan pengairan serta cara 
bercocok tanam yang baik. Disamping 
usaha intensifikasi tersebut juga dilakukan 
program ekstensifikasi melalui perluasan 
areal-areal pertanian (Burton, 1996). 
Pembahasan aspek produksi 
tanaman pangan (padi sawah) adalah  
bagian dari proses produksi yang tercakup 
dalam variabel input atau faktor-faktor 
produksi. namun sebelum mengurangi 
faktor produksi padi, maka ada baiknya 
terlebih dahulu menguraikan pengertian 
padi. Padi merupakan makanan pokok     
bagi sebagian besar penduduk indonesia.  
tanaman padi merupakan tanaman   
semusim, termasuk golongan rumput-
rumputan.  tanaman padi dapat dibedakan 
dalam dua tipe, yaitu padi kering yang 
tumbuh di dataran tinggi dan padi         
sawah yang memerlukan air menggenang 
(Kansius, dalam Bambang, 2013). 
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Sulawesi Tengah merupakan salah 
satu daerah yang berpotensi untuk 
pengembangan usahatani padi sawah, 
karena kondisi agroklimatnya yang 
menunjang. Perkembangan luas lahan,  
produksi, dan produktivitas usahatani padi 
sawah di Sulawesi Tengah tahun terlihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan luas lahan   
per hektar dan produksi tanaman padi 
sawah di Provinsi Sulawesi Tengah. 
Kabupaten Sigi adalah salah satu daerah 
penghasil tanaman padi terbesar di Sulawesi 
Tengah, dengan produksi sebesar 194.199 
Ton, dari luas panen sebesar 39.519 ha.  
Daerah penghasil tanaman padi sawah 
terendah yaitu Kabupaten Banggai dengan 
produksi sebesar 2.512 ton, dari luas panen 
sebesar 640 ha. 
Desa Sidondo 1 merupakan 
penghasil padi sawah terbesar di Kecamatan 
Sigi Biromaru dikarenakan memiliki    
iklim yang baik untuk usahatani padi 
sawah. Adapun hasil produksi tanaman   
padi sawah  terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan, luas panen 
dan produksi tanaman padi sawah yang 
diusahakan di Kabupaten Sigi. Kecamatan 
Sigi Biromaru merupakan salah satu   
daerah potensi penghasil padi sawah  
dengan luas lahan sebesar 9.784 Ha dan 
produksi sebesar 47.323 Ton. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh luas lahan,         
benih, pupuk, dan tenaga kerja terhadap 
produksi padi sawah di Desa Sidondo 1  
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten     
Sigi dan Mengetahui pendapatan usahatani 
padi sawah di Desa Sidondo 1  Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten  Sigi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Sidondo 1 Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. Lokasi penelitian 
ditentukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan bahwa desa tersebut 
merupakan daerah penghasil padi sawah 
terbesar di Kecamatan Sigi Biromaru  
(Tabel 2). Penelitian telah dilaksanakan 
pada bulan April sampai Juni 2013. 
Responden dalam penelitian ini 
adalah petani padi sawah di Desa Sidondo 1 
Kecamatan Sigi Boromaru Kabupaten Sigi. 
Penentuan responden dilakukan dengan 
menggunakan metode sampel acak 
sederhana (simple random sampling 
method).  Soeharto (1999) mengemukakan 
bahwa untuk peneliti pemula besar sampel 
yang paling kecil adalah 30 responden, 
dengan pertimbangan bahwa jumlah 
tersebut telah mewakili petani yang 
berusahatani padi sawah. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini bersumber dari data primer 
dan sekunder.  Data primer diperoleh dari 
observasi dan wawancara langsung, dan 
responden dibantu dengan daftar pertanyaan 
(quistionaire). Data sekunder diperoleh dari 
berbagai literatur-literatur dan instansi-
instansi yang terkait dengan penelitian ini. 
Analisis Data. 
Berdasarkan uraian tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini, analisis 
yang digunakan sebagai berikut: 
Analisis Fungsi Cobb-Douglas . Penelitian 
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
luas lahan, benih, pupuk dan tenaga      
kerja terhadap produksi tomat. Secara 
sistematik bentuk  fungsi Cobb-Douglas 
dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Soekartawi, 2003). 
lnY=ln b0 +b1lnX1+b2lnX2+b3lnX3+b4ln X4+µ 
Keterangan: 
Y = Produksi  Tomat (Kg) 
X1 = Luas Panen (Ha) 
X 2  = Benih (Kg) 
X3  = Pupuk (K 
X4 = Tenaga Kerja (HOK) 
b0 = Intersep 
b1-b4 = koefisien regresi diestimasi 
µ = disturbance term 
Analisis Pendapatan. Mengetahui besarnya 
pendapatan usahatani digunakan persamaan 
sebagai berikut (Soekartawi, 2003). 
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π = TR− TC 
Keterangan : 
 π   =  Pendapatan 
TR = Total penerimaan/Total Revenue (Rp) 
TC = Total Biaya/ Total Cost (Rp) 
Dimana      :   TR  = P . Q 
         TC   = FC + VC 
Keterangan :   P    = Harga 
                       Q    = Produk 
                      TC   = Total Biaya  
                      FC   = Biaya Tetap 
                      VC  = Biaya Variabel 
Konsep Operasional 
1. Responden ialah petani yang 
mengusahakan tanaman padi sawah dan 
Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi sawah di Provinsi 
Sulawesi Tengah, 2012 
Kabupaten   Luas Panen 
 (ha) 
Produksi 
  (ton) 
Produktivitas 
(ton/ha) 
Banggai Kepulauan      640    2.512 3,92 
Banggai 38.610 180.100 4,66 
Morowali 13.817    59.013 4,27 
P o s o 22.190    96.691 4,35 
Donggala 23.351 110.256 4,72 
Tolitoli 20.225   89.799 4,43 
B u o l  5.494   22.684 4,12 
Parigi Moutong 49.498 259.469 5,24 
Tojo Una-una   1.204     4.943 4,10 
S i g i 39.519 194.199 4,91 
P a l u     754     3.582 4,75 
Jumlah 
Rata-rata 
  215.328 
19575,27 
1.023.248 
 93022,54 
- 
4,49 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sulteng 2013 
 
 Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten Sigi 2013. 
Kecamatan Luas  Panen                             
(ha) 
Produksi 
(ton) 
Produktivitas 
(ton/ha 
Pipikoro    604   3.036 5,02 
Kulawi Selatan 1.916   9.543 4,98 
Kulawi 2.114 10.497 4,96 
Lindu 2.525 12.494 4,94 
Nokilalaki   294   1.546 5,25 
Palolo 8.060 39.944 4,95 
Gumbasa 2.657 12.951 4,87 
Dolo Selatan 1.923   9.488 4,93 
Dolo Barat 2.055 10.188 4,95 
Tanambulawa 4.498 21.933 4,87 
Dolo 2.461 12.160 4,94 
Sigi Biromaru 9.784 47.323 4,83 
Marawola    298   1.476 4,95 
Marawola Barat - - - 
Kinovaro 326 1.622 4,97 
Jumlah 39.519 194.201 - 
Rata-rata 2.634,33 12.946,60 4,62 
Sumber : Badan pusat statistik Sigi, 2013 
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terpilih sebagai sumber informasi dalam 
penelitian ini. 
2. Usahatani padi sawah merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh petani 
responden untuk memperoleh produksi 
padi sawah yang akhirnya dinilai dengan 
harga yang dikeluarkan serta penerimaan 
yang diperoleh. 
3. Produksi ialah hasil fisik yang diperoleh 
responden pada saat panen, dinyatakan 
dalam satuan kilogram (Kg). 
4. Biaya produksi ialah besarnya biaya 
yang dikeluarkan oleh responden  mulai 
dari pengolahan lahan sampai panen dan 
pascapanen dalam satu kali musim tanam, 
dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
5. Pendapatan ialah selisih antara 
penerimaan dengan biaya produksi, 
dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
6. Penerimaan ialah hasil kali antara jumlah 
produksi dengan harga/kg, dinyatakan 
dalam rupiah (Rp). 
7. Pupuk ialah banyaknya pupuk yang 
digunakan pada usahatani padi sawah 
dalam satu kali musim tanam, 
dinyatakan dalam kilogram (Kg). 
8. Benih ialah banyaknya benih padi sawah 
yang digunakan pada usahatani padi 
sawah dalam satu kali musim tanam, 
dinyatakan dalam kilogram (Kg). 
9. Luas lahan ialah luas lahan yang diolah 
untuk kegiatan usahatani padi sawah 
dinyatakan dalam hektar (Ha). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas. 
analisis fungsi Cobb-Douglas yaitu suatu 
fungsi atau persamaan yang melibatkan   
dua variabel atau lebih. Pengaruh dari 
penggunaan faktor-faktor produksi terhadap 
usahatani padi sawah dapat dilakukan 
dengan menggunakan analisis fungsi 
produksi Cobb-Douglas, dimana tingkat 
produksi (Y) sebagai variabel dependen dan 
input produksi (X) sebagai variabel 
independen.  Faktor-faktor produksi dalam 
penelitian ini adalah Luas lahan (X1), Benih 
(X2), Pupuk (X3), dan tenaga kerja (X4), 
jelasnya tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa   
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,951. 
Hal ini menunjukan bahwa variabel luas 
lahan, benih, pupuk dan tenaga kerja yang 
dimasukkan dalam model yang diamati 
sebesar 95,1% mampu menerangkan 
produksi padi sawah sedangkan sisanya 
4,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model yang 
digunakan. Selanjutnya untuk pengaruh  
dari masing-masing variabel terhadap 
produksi yang tomat di Desa Sidera 
Kecamatan Sigi Biromaru. 
Luas Lahan (X1). Hasil analisis 
menunjukkan nilai koefisien regresi luas 
lahan (X1) adalah sebesar 0,189 artinya 
setiap penambahan luas yang digunakan 
sebesar 1% akan meningkatkan produksi 
padi sawah sebesar 0,189% dengan hasil  
uji statistik menunjukan bahwa thitung (6,926) 
> ttabel (1,708) pada α10% sehingga            
H0 ditolak H1 diterima. Hal ini menujukkan 
bahwa variabel Luas lahan (X1) adalah 
salah satu faktor untuk meningkatkan 
produktivitas usahatani padi sawah.  
Semakin besar luas lahan tentunya produksi 
dan pendapatan usahatani padi sawah akan 
bertambah. 
Jumlah Benih (X2). Hasil anailisis  Cobb-
Douglas menunjukan bahwa benih (X2) 
sebesar 0,186 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap penambahan benih sebesar 1% akan 
menambahi produksi padi sawah sebesar 
0,186% dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. Dari hasil uji t 
menunjukan bahwa thitung (6,901) > ttabel 
(1,708) pada α 10% sehigga H0 ditolak dan 
H1 diterima, menunjukkan variabel benih 
berpengaruh nyata untuk meningkatkan 
hasil produksi padi sawah.   
Pupuk (X3). Hasil analisis Cobb-Douglas 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
pupuk (X3) adalah 0,249 artinya bahwa 
setiap penambahan jumlah pupuk 1%    
akan meningkatkan produksi sebesar    
0,249. Dapat dilihat dari hasil uji t yang 
menunjukan thitung (8,889) > ttabel (1,708) 
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pada tingkat α 10%.  Maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Menunjukkan bahwa variabel 
pupuk (X3) berpengaruh nyata terhadap 
produksi. 
Pupuk sangat baik untuk 
mempercepat pertumbuhan tanaman.  Pupuk 
juga memiliki nilai lebih sebab terdapat 
kandungan sulfur yang larut dalam air akan 
segera diserap tanaman, sehingga dapat 
meningkatkan produksi dan kualitas 
tanaman padi sawah dengan asumsi 
produksi lain tercukupi. (Sriyoto dkk, 2008 
dalam Syamsul Hadi 2009). 
Tenaga Kerja (X4). Hasil analisis 
menunjukan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel tenaga kerja (X4) sebesar 0,155.  
Dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
tenaga kerja 1% akan meningkatkan 
produksi sebesar 0,155%.  Berdasarkan uji t 
yang menunjukkan bahwa thitung (5,579) > 
ttabel (1,708) pada tingkat α 10% sehingga 
hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima.  Dapat 
disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja 
(X4) berpengaruh nyata terhadap produksi. 
Penambahan jumlah tenaga kerja 
mendorong pengolahan usahatani padi 
sawah lebih intensif. Selama ini ditempat 
produksi kekurangan tenaga pemeliharaan, 
pemeliharaan tanaman signifikan 
meningkatkan produksi tanaman. Peluang 
penyerapan tenaga kerja ini mendorong 
kesempatan kerja usahatani padi sawah 
meningkat, apabila jumlah tenaga kerja 
bertambah maka akan semakin banyak 
tenaga yang digunakan untuk usahataninya.  
(Kartasapoetra, 1988, dalam Supadi, 2003, 
Hadi, 2009). 
Analisis Pendapatan Usahatani. 
Analisis pendapatan yaitu analisis yang 
digunakan untuk mengetahui besarnya 
pendapatan yang dihasilkan oleh petani 
responden    padi sawah selama satu kali 
musim tanam. Selain dilihat dari 
penerimaan yang diperoleh petani 
responden padi sawah dan biaya-biaya yang 
dikeluarkan, pendapatan juga dilihat dari 
besarnya produksi yang dihasilkan dalam 
usahatani tersebut. Semakin besar produksi 
yang dihasilkan maka semakin besar pula 
pendapatan yang diterima dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan lebih sedikit 
dibandingkan penerimaan. 
Penerimaan Usahatani Padi Sawah 
Penerimaan usahatani yaitu hasil kali  
antara jumlah produksi dengan harga jual. 
Penerimaan yang didapatkan tergantung 
pada jumlah produksi yang diperoleh 
dengan jumlah harga yang berlaku pada 
tingkat petani. Semakin besar produksi yang 
didapatkan dengan harga jual yang sesuai 
maka akan semakin besar pula penerimaan 
petani padi sawah. 
Berdasarkan hasil penelitian usahatani 
padi sawah di Desa Sidondo Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi menunjukan 
rata-rata produksi yang dihasilkan petani 
dalam satu kali musim panen sebesar 
6.255,67 Kg atau 3.609,04 Kg/ha/MT 
dengan harga jual yang berlaku ditingkat 
petani yaitu Rp. 7000,00.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Usahatani Padi 
sawah di Desa Sidondo 1 
Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi, 2013. 
Variabel  Koefisien t-hitung ttabel 
Regresi (α10%) 
Konstanta 8,708 417,485  
Luas lahan 0,189 6,926 1,708 
Benih 0,186 6,901 1,708 
Pupuk 0,249 8,889 1,708 
Tenaga 
Kerja 
0,155 5,579 1,708 
 
Koefisien 
Determinasi   
  R
2
 = 0,951 
Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2014 
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Total penerimaan yang         
diperoleh petani responden sebesar                           
Rp. 1.313.690.000,00 dengan penerimaan 
rata-rata Rp. 43.789.666,67 perluas garapan 
(1,73ha) atau Rp. 25.263.269,23 ha/MT. 
Total Biaya Usahatani Padi Sawah.  
Setiap kegiatan usahatani pasti tidak 
terlepas dari biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk diperhitungkan dalam meningkatkan 
hasil produksi. Biaya usahatani dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, 
biaya tetap (fixed cost), dan biaya variabel 
atau biaya tidak tetap (variabel cost). 
1. Biaya Tetap ((fixed cost) 
Biaya tetap adalah biaya yang 
umunya selalu konstan, bahkan dimasa   
sulit biaya tetap tidak terpengaruh oleh 
perubahan-perubahan dalam aktivitas 
operasi sampai kondisi tertentu.  Biaya  
tetap yang dikeluarkan oleh petani 
responden padi sawah yaitu pajak lahan dan 
penyusutan alat dengan total biaya     
sebesar Rp. 815.426,77 atau sebesar         
Rp. 470.438,46/ha/MT. 
2. Biaya Variabel (variabel cost) 
Biaya variabel adalah biaya yang 
berubah secara proporsional dengan 
aktivitas bisnis.  Biaya variabel juga dapat 
diartikan sebagai jumlah biaya marjinal 
terhadap semua unit yang diproduksi.  
Biaya variabel yang dikeluarkan oleh  
petani responden padi sawah yaitu   
meliputi biaya tenaga kerja, biaya benih, 
pupuk dan biaya pestisida dengan            
total biaya Rp. 8.782.916,77 atau sebesar 
Rp. 5.067.067,37 /ha/MT. 
Total biaya yang dikeluarkan secara 
keseluruhan yang dikeluarkan oleh petani 
responden padi sawah di Desa Sidondo 1 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
adalah sebesar Rp. 9.598.343,53 atau 
sebesar   Rp. 5.537.505,88/ha/MT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Analisis Pendapatan Responden Petani Padi Sawah Desa Sidondo 1 Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi, 2014 
Uraian 
Nilai Nilai 
 (Rp)/1,73 ha          (Rp) /ha 
Produksi 6.255,67Kg 3.609,04Kg 
Rata Rata  43.789.666,67 25.263.269,23 
Penerimaan 
  Biaya 
  A.Rata-rata biaya 
  
Tetap 
-Pajak Lahan    26.000,00 15.000,00 
- Penyusutan Alat   789.426,67 455.438,46 
Sub Total  815.426,67 470.438,46 
B.  Rata-Rata Biaya Variabel 
     - Benih  658.000,00 379.615,38 
   - Tenaga Kerja 5.560.000,00 3.207.692,31 
   - Pupuk 1,452,333.33 873,884.62 
   - Pestisida 1.236.583,33 713,413,46 
Sub Total 8.782.916,77 5.067.067,37 
Rata-Rata biaya total 9.598.343,53 5.537.505,88 
   Rata-Rata Pendapatan 34.191.323,13 19.725.763,35 
    Sumber : Data Primer Setela Diolah, 2014 
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Pendapatan Usahatani Tomat. Analisis 
pendapatan Usahatani padi sawah dimaksudkan 
untuk mengetahui banyaknya pendapatan 
petani responden padi sawah yang diperoleh 
dari total penerimaan dikurangi dengan total 
biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan 
usahatani padi sawah, jelasnya tersaji pada 
tabel 4.    
Berdasarkan hasil penelitian,       
rata-rata dari luas lahan di Desa Sidondo 1 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten     
Sigi adalah sebesar 1,73 ha. Penerimaan      
rata-rata responden petani sebesar                           
Rp. 43.789.666,67 /MT, dengan biaya total 
rata-rata yang dikeluarkan yaitu sebesar    
Rp. 815.426,67/MT.  Pendapatan rata-rata 
yang diperoleh petani responden sebesar 
Rp. 34.191.323,13/MT. 
Tabel 4 menujukan bahwa setelah 
konversi dalam 1 ha, Penerimaan rata-rata 
responden petani sebesar Rp. 25.263.269,23/ 
ha/MT, sedangkan biaya total rata-rata yang 
dikeluarkan oleh responden petani sebesar 
Rp. 470.438,46/ha/MT dan pendapatan 
yang diperoleh petani responden sebesar 
Rp. 19.725.763,35/ha/MT. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
secara simultan (bersama-sama) faktor luas 
lahan (X1), benih (X2), pupuk (X3), tenaga 
kerja (X4) berpengaruh nyata terhadap 
produksi usahatani padi sawah di Desa 
Sidondo 1 Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. Hasil pengujian t-test 
menunjukkan bahwa secara parsial luas 
lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
usahatani padi sawah di Desa Sidondo 1 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
Pendapatan yang diperoleh petani 
responden adalah sebesar Rp. 34.191.323,13 
/ha/MT dengan rata-rata  luas lahan 1,73 ha 
atau Rp. 19.725.763,35/ha/MT. 
Saran  
Diharapkan petani lebih 
mengoptimalkan penggunaan input produksi 
yaitu penggunaan tenaga kerja, benih, dan 
pupuk sehingga produksi dan pendapatan 
dapat lebih ditingkatkan. Pemerintah 
seharusnya memegang peranan penting 
dalam hal ini dapat membantu petani    
untuk mengoptimalkan sarana produksi 
sehingga berdampak baik pada produksi 
dan pendapatan petani. Diharapkan bagi 
peneliti untuk lebih mengetahui dan 
memahami apa saja faktor-faktor yang 
memengaruhi produksi, serta dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
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